
 

112 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas, ukuran 

perusahaan, komite audit, dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Total sampel 

yang memenuhi kriteria sebanyak 375 perusahaan, namun terdapat 117 data yang 

mengandung outlier sehingga data yang dapat diolah untuk pengujian sebanyak 258 

perusahaan. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 

linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20. Berdasarkan analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor 

tidak semata-mata menggunakan ROA sebagai ukuran dalam menilai kinerja 

perusahaan sehingga ROA ini tidak menjamin meningkatnya harga saham 

yang diberikan investor atau nilai perusahaan. 
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2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan, maka semakin besar nilai perusahaan karena 

perusahaan besar cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil, sehingga 

investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut yang 

berdampak pada peningkatan harga saham atau nilai perusahaan tersebut.  

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah 

anggota komite audit semakin tinggi nilai suatu perusahaan karena dengan 

adanya keberadaan komite audit yang sesuai dengan kompleksitas perusahaan 

akan memberikan kontribusi dalam nilai perusahaan dan juga kualitas laporan 

keuangan sehingga dapat menarik minat calon investor untuk menanamkan 

modal pada perusahaan tersebut.. 

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris independen semakin besar 

nilai suatu perusahaan karena komisaris independen dapat menjalankan 

perannya sebagai pengawas yang bersifat independen maka akan memberikan 

kualitas laporan keuangan yang baik sehingga dapat menyebabkan investor 

percaya untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  

5. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa semakin banyak kepemilikan saham manajerial akan membuat manajer 

lebih termotivasi dalam bekerja dengan optimal sehingga dapat meningkatkan 

harga saham perusahaan yang pada akhirnya nilai perusahaan akan 

meningkat. 

6. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi lain mencerminkan 

bahwa terdapat respon positif dari pihak luar perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan harga saham yang pada akhirnya nilai perusahaan juga akan 

meningkat.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini berusaha untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada, 

namun didalam penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan meliputi : 

1. Kontribusi variable profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, 

dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional dalam menjelaskan variasi Tobin’s Q hanya sedikit yaitu 

sebesar 15,9%. 

2. Tidak semua perusahaan memiliki informasi variabel yang diteliti seperti 

kepemilikan manajerial.  

3. Terdapat beberapa perusahaan sampel yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan sehingga mengurangi jumlah sampel dalam penelitian ini. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan maka peneliti mengajukan saran 

untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variable lain yang belum 

diamati dalam penelitian ini seperti dewan direksi, kinerja keuangan, dan 

lain sebagainya. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti variabel independen dan 

juga sektor perusahaan agar pengaruh yang didapat lebih berpengaruh 

besar terhadap variabel dependen. 
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